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Tesisini dimotivasi oleh serangkaian kebijakan penetapan lokasi Rumah Pemotongan Hewan(RPH) baru
sebagai pengganti Rumah Pemotongan Hewan Tanjung Priok yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah(Pemda) DK Jakarta pada tahun 2002. Pemindahan operasi RPH Tanjung Priok ke lokasi RPH baru
tidak direspon positif oleh pengguna jasa(pedagang penerima, pedagang pemotong, dan pedagang pasar)
RPH Tanjung Priok Jakarta Utara. Meningkatnya biaya transportasi, kurangnya keamanan lingkungan, dan
potensi turunnya kwalitas daging merupakan faktor kendala bagi para pemakai jasa RPH Tanjung Priok jika
pemotongan dilakukan di RPH yang ditetapkan. Dampak pencemaran lingkungan dan tidak layak operasi
secara tehnis kesehatan masyarakat veteriner (kesmavet) merupakan faktor kendala dari operasi RPH
Tanjung Priok. Berdasarkan uraian diatas, maka keberadaan RPH Tanjung prick di lokasi sekarang
menimbulkan sikap pro kontra diantara berbagal pihak kepentingan. Dengan demikian, diperiukan penelitian
yang komprehensif untuk dapat memilih satu lokasi RPH yang tepat.

Badan perencana perlu ikut serta di dalam proses penyel esaian kasus RPH Tanjong Priok. Jenis perencanaan
yang digunakan oleh perencana adalah dengan mengadopsi teori popular planning. Jenis pekerjaan yang
dilakukan oleh perencana untuk menyelesaikan kasus ini adalah dengan menerapkan rational comprehensif.
Pekerjaan dimulai dari mendefinisikan permasal ahan, mengumpulkan dan menganalisa fakta, menseleksi
tujuan dan pengembangan starategi pencapaian tujuan. Untuk menseleksi beberapa tujuan menjadi satu
tujuan pilihan, maka digunakan metode Analytic Hierarchy Process(AHP) untuk analisa manfaat dan biaya.
Tujuannya adalah untuk menentukan lokasi RPH yang dapat mengakomodir semua pihak kepentingan
dengan pilihan alternatif. Alternatif pertama adalah tidak pindah atau status quo dengan perbaikan sarana
dan fasilitas RPH. Alternatif ke dua adalah bergabung atau relokasi ke RPH Cakung atau Pulogadung.
Alternatif ketiga adalah mencari lokasi baru atau relokasi Jakarta Utara.

Data berupa persepsi manusia dengan kriteria expert kemudian diolah dengan menggunakan program expert
choice educational version 9.50A05. Hasil olah data menunjukkan bahwa pilihan kebijakan yang layak
dilakukan atau menghasilkan manfaat paling besar bagi semua pihak kepentingan adalah mencari |okasi
baru atau relokasi Jakarta Utara. Angkarasio manfaat dan biaya menunjukkan lebih besar dart satu atau
sebesar 1,53. Pilihan kebijakan yang tidak layak dilakukan atau menyebabkan biaya besar adalah bergabung
atau relokasi ke RPH Cakungl Pulogadung 0,82 dan status quo dengan perbaikan sarana dan fasilitas 0,76.
Angkarasio manfaat dan biaya menunjukkan kurang dart satu. Pilihan kebijakan mencari lokasi RPH baru
atau relokasi Jakarta Utara disarankan diikuti dengan optimalisasi jumlah pemotongan ternak. Optimalisasi
jumlah pemotongan ternak dapat dicapai, jika PD Dharma Jaya melakukan strategi pencapaian tujuan.
Menurut (Levy,1990) strategi pencapaian tujuan dapat dilakukan dengan melakukan aktifitas penjualan.
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